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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 

Ajibarang dalam konteks Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 

melibatkan 2 guru Ekonomi dan 30 siswa kelas X dan XI. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi kelas, 

angket/kuisioner, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru telah berhasil menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

berbagai metode yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, seperti 

penggunaan grafik dan video untuk siswa visual serta aktivitas fisik 

untuk siswa kinestetik. Tantangan utama yang dihadapi adalah 

keterbatasan waktu untuk merancang RPP yang beragam dan kesulitan 

mengelola kelas dengan kebutuhan yang berbeda. Kurikulum Merdeka 

memberikan fleksibilitas yang mendukung kreativitas dan inovasi dalam 

mengajar. Siswa merasa puas, lebih terlibat, dan termotivasi dengan 

pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan pemahaman, keterlibatan, 

dan motivasi siswa terhadap materi Ekonomi. Rekomendasi penelitian 

meliputi perlunya penelitian jangka panjang, pelatihan guru, pendekatan 

kolaboratif, variasi metode pembelajaran, dan evaluasi berkelanjutan 

untuk efektivitas pembelajaran berdiferensiasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Dengan perkembangan 

teknologi dan informasi yang semakin pesat, kebutuhan akan pembelajaran yang adaptif dan mampu memenuhi 

kebutuhan individual siswa menjadi semakin mendesak. Kurikulum Merdeka, yang diperkenalkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, hadir sebagai salah satu solusi untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Kurikulum ini menekankan pada fleksibilitas dan kebebasan bagi sekolah dan guru dalam 

menyusun serta melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan siswa 

(Kemendikbud, 2020). 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu pendekatan yang relevan dengan semangat Kurikulum 

Merdeka. Pendekatan ini berusaha untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa dengan cara memberikan 

berbagai alternatif metode, materi, dan penilaian yang disesuaikan dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar 

siswa (Tomlinson, 2019). Dalam konteks mata pelajaran ekonomi di SMA, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi sangat penting mengingat kompleksitas materi yang membutuhkan pemahaman 
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mendalam serta kemampuan analitis yang kuat. 

SMA Negeri 1 Ajibarang, sebagai salah satu sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka, berupaya untuk 

mengintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi dalam proses belajar mengajar, khususnya pada mata pelajaran 

ekonomi. Hal ini dilakukan untuk memastikan setiap siswa dapat mencapai potensi maksimalnya tanpa 

terhambat oleh perbedaan individual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Ajibarang, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan prestasi akademik siswa. Studi yang dilakukan oleh Suprayogi, Valcke, dan Godwin (2019) 

mengungkapkan bahwa pendekatan berdiferensiasi mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dan memperkuat pemahaman konsep-konsep yang diajarkan. Namun, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi juga menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu, sumber daya, serta kebutuhan 

akan pelatihan dan dukungan bagi guru (Santagata & Yeh, 2019). 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan fokus pada analisis penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Ajibarang. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan efisien, serta menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan konsep 

serupa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Desain ini 

dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Ajibarang. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru Ekonomi dan siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 1 Ajibarang yang menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Sampel terdiri dari 2 

guru Ekonomi dan 30 siswa (15 siswa dari kelas X dan 15 siswa dari kelas XI) yang dipilih berdasarkan 

keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran berdiferensiasi.  

Teknik Pengumpulan Data dengan wawancara mendalam dilakukan dengan guru Ekonomi untuk 

mendapatkan informasi mendalam mengenai penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Observasi kelas 

untuk mengamati langsung bagaimana pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Angket/ Kuisioner dibagikan kepada siswa untuk mengumpulkan data tentang persepsi mereka terhadap 

pembelajaran berdiferensiasi. Dokumentasi mengumpulkan data dari dokumen sekolah, seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan catatan pembelajaran. Model penelitian yang digunakan adalah 

model penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks Kurikulum Merdeka. Analisis data kualitatif dari data 

yang diperoleh hasil wawancara dan observasi dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Langkah-

langkahnya meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data 

kualitatif dari data angket dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase dan frekuensi untuk melihat 

persepsi siswa terhadap pembelajaran berdiferensiasi. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Ajibarang mengenai penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Ekonomi, didapatkan hasil dari berbagai teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara Mendalam dengan Guru Ekonomi 

Wawancara mendalam dilakukan dengan guru Ekonomi untuk mendapatkan informasi mendalam 

mengenai penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa temuan utama dari wawancara ini adalah 

Penerapan Differensiasi: Guru telah mencoba menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

mengidentifikasi kebutuhan dan gaya belajar siswa. Contohnya, dalam kelas terdapat siswa yang lebih visual 

sehingga materi disajikan dengan bantuan grafik dan video, sedangkan siswa yang lebih kinestetik diberikan 

tugas yang melibatkan aktivitas fisik. Tantangan yang Dihadapi: Guru menghadapi beberapa tantangan dalam 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi, seperti keterbatasan waktu untuk merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang beragam dan kesulitan dalam mengelola kelas dengan kebutuhan yang berbeda-beda. 

Dukungan dari Kurikulum Merdeka: Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Guru merasakan bahwa kurikulum ini memberikan lebih 

banyak ruang untuk kreativitas dan inovasi dalam mengajar. 

2. Observasi Kelas 

Observasi kelas dilakukan untuk melihat langsung bagaimana pembelajaran berdiferensiasi diterapkan 
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dalam proses pembelajaran. Temuan dari observasi kelas antara lain: Pengelompokan Siswa: Guru 

mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan dan minat mereka. Kelompok yang lebih cepat memahami 

materi diberikan tugas tambahan, sementara kelompok yang memerlukan lebih banyak bantuan diberikan 

perhatian khusus. Variasi Metode Pembelajaran: Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti 

diskusi kelompok, proyek individu, dan pembelajaran berbasis masalah untuk mengakomodasi kebutuhan siswa 

yang berbeda. Interaksi Guru-Siswa: Interaksi antara guru dan siswa sangat interaktif, dengan guru memberikan 

umpan balik yang konstruktif dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Angket/Kuisioner Siswa 

Angket dibagikan kepada siswa untuk mengumpulkan data tentang persepsi mereka terhadap 

pembelajaran berdiferensiasi. Hasil angket menunjukkan: Kepuasan Siswa: Sebagian besar siswa merasa puas 

dengan pembelajaran berdiferensiasi. Mereka merasa bahwa metode ini membantu mereka memahami materi 

dengan lebih baik. Tingkat Keterlibatan: Siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam belajar karena 

pembelajaran yang disesuaikan dengan minat dan kemampuan mereka. Kendala yang Dirasakan Siswa: 

Beberapa siswa mengungkapkan bahwa terkadang mereka merasa kesulitan mengikuti variasi metode yang 

digunakan, terutama jika mereka belum terbiasa dengan metode tersebut. 

4. Dokumentasi 

Data dari dokumen sekolah seperti RPP, silabus, dan catatan pembelajaran menunjukkan bahwa: RPP 

dan Silabus: RPP dan silabus telah disesuaikan dengan prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Materi dan 

kegiatan pembelajaran dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. Catatan Pembelajaran: 

Catatan pembelajaran mencatat perkembangan dan pencapaian siswa secara individu, yang menunjukkan 

perhatian guru terhadap kemajuan setiap siswa. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan angket siswa, hipotesis penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran Ekonomi terbukti benar. Siswa 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi karena pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan mereka. Hasil angket menunjukkan bahwa siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran, mendukung hipotesis penerapan pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian bisa digunakan untuk menjawab pertanyaan peneliti terkait penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Ajibarang. Pembelajaran 

berdiferensiasi diterapkan melalui pengelompokan siswa, variasi metode pembelajaran, dan interaksi yang 

intensif antara guru dan siswa. Tantangan meliputi keterbatasan waktu untuk merancang RPP yang beragam dan 

kesulitan dalam mengelola kelas dengan kebutuhan yang berbeda-beda. Persepsi siswa terhadap pembelajaran 

berdiferensiasi, Siswa merasa puas, lebih terlibat, dan termotivasi dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan 

minat dan kemampuan mereka. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 1 Ajibarang menunjukkan hasil yang positif 

dalam meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan motivasi siswa. Meskipun terdapat tantangan, dukungan dari 

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas yang membantu guru dalam mengatasi hambatan tersebut. Peran 

aktif guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi sangat penting untuk 

keberhasilan metode ini. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Ajibarang mengenai penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Ekonomi, dapat disimpulkan 

bahwa Guru Ekonomi telah berhasil menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan mengidentifikasi 

kebutuhan dan gaya belajar siswa. Berbagai metode, seperti grafik, video untuk siswa visual, dan aktivitas fisik 

untuk siswa kinestetik, telah diterapkan. Tantangan utama dalam penerapan ini termasuk keterbatasan waktu 

untuk merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang beragam serta kesulitan dalam mengelola 

kelas dengan kebutuhan yang berbeda-beda. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas yang signifikan, 

memungkinkan guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar. Melalui pengelompokan siswa 

berdasarkan kemampuan dan minat mereka, serta variasi metode pembelajaran seperti diskusi kelompok, 

proyek individu, dan pembelajaran berbasis masalah, guru mampu mengakomodasi kebutuhan siswa yang 

beragam.  

Interaksi antara guru dan siswa sangat interaktif dan konstruktif. Sebagian besar siswa merasa puas 

dengan pembelajaran berdiferensiasi, merasa lebih terlibat dan termotivasi, meskipun beberapa siswa 

menghadapi kesulitan dengan variasi metode yang digunakan. RPP dan silabus telah disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi, menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan siswa yang beragam. 
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Secara keseluruhan, hipotesis bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi   meningkatkan pemahaman, 

keterlibatan, dan motivasi siswa terhadap materi pelajaran Ekonomi terbukti benar. Siswa menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap materi, serta merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: Waktu yang terbatas untuk merancang 

RPP yang beragam dapat mempengaruhi efektivitas penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Mengelola kelas 

dengan kebutuhan yang berbeda-beda memerlukan keterampilan dan waktu tambahan dari guru, yang bisa 

menjadi tantangan tersendiri. Beberapa siswa mungkin memerlukan waktu lebih untuk beradaptasi dengan 

variasi metode pembelajaran yang digunakan. 

b. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, beberapa saran yang dapat diberikan adalah Melakukan penelitian jangka 

panjang untuk melihat dampak berkelanjutan dari pembelajaran berdiferensiasi terhadap prestasi dan motivasi 

siswa. Memberikan pelatihan lebih lanjut kepada guru untuk merancang dan mengimplementasikan RPP yang 

lebih efektif dan efisien dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi. Mendorong pendekatan kolaboratif antara 

guru untuk berbagi praktik terbaik dan strategi dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Menyediakan 

berbagai metode pembelajaran yang lebih bervariasi untuk mengakomodasi kebutuhan siswa yang lebih luas dan 

membantu mereka yang kesulitan beradaptasi. Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas 

pembelajaran berdiferensiasi dan menyesuaikan strategi berdasarkan umpan balik dari siswa dan guru. Dengan 

demikian, penelitian dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka dapat terus 

ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih optimal dalam pembelajaran di SMA Negeri 1 Ajibarang. 
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